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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil menemukan jawaban atas pertanyaan 

penelitian dalam rangka mengetahui fungsi tanda identitas area berwujud tipografi 

3D (tanda tipografis 3D) di DIY dari perspektif Desain Grafis Lingkungan (DGL) 

atau Environmental Graphic Design (EGD). Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tanda tipografis 3D dapat berfungsi sebagai 

grafis komunikasi lingkungan, sistem identitas, signage, promosi luar ruang 

(outdoor promotion medium), dan pajangan luar ruang (outdoor visual display). 

Tanda tipografis 3D dapat menjalankan fungsi sebagai grafis komunikasi 

lingkungan. Dalam hal ini, tanda tipografis 3D menjadi instrumen, medium, alat, 

atau sarana untuk menyampaikan informasi dengan teks utama berupa identitas 

atau nama suatu area yang mengindikasikan lingkungan buatan di mana tanda 

dipasang, atau berikut informasi dengan teks pendukung lainnya, seperti 

kepanjangan kata teks utama atau teks berkaitan dengan slogan sadar wisata 

(menjawab informasi apa) melalui unsur tipografi 3D (menjawab bagaimana 

informasi tersebut dikomunikasikan). Bubuhan informasi pada tanda tipografis 3D 

adalah bagian dari struktur arsitektural dan tampilan tanda itu sendiri yang 

membedakannya dengan objek arsitektural lainnya, seperti patung, tugu, hotel, 

dan sejenisnya yang berpotensi difungsikan juga sebagai “sarana penandaan” luar 

ruang atau waymarker. Selanjutnya, berbeda dengan pembahasan fungsi tanda 

tipografis 3D sebagai grafis komunikasi lingkungan dengan penekanan model 

informasi yang “beragam”, tanda tipografis 3D juga dapat berfungsi sebagai 
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sistem identitas. Hal ini ditekankan pada karakteristik verbal dan visual yang khas 

yang membuat tanda tipografis 3D mampu digunakan sebagai tanda pengenal atau 

media identifikasi dan diferensiasi (pembeda), ataupun merek dari suatu 

lingkungan.  

Selain itu, tanda tipografis 3D memainkan peran sebagai signage. 

Sebagaimana signage, konten informasi dan grafis yang ditampilkan pada tanda 

tipografis 3D sesungguhnya merupakan jenama atau merek dari suatu area atau 

lingkungan sebagaimana secara operasional juga diterapkan pada signage. Adanya 

koneksi jenama menyebabkan tanda tipografis 3D tidak hanya digunakan 

mengidentifikasi suatu area, tapi juga memunculkan interpretasi, menciptakan 

bayangan mental tentang citra (image), atau mengingat segala hal (asosiasi) yang 

berkaitan dengan area atau lingkungan di mana tanda dipasang. Dari segi 

pemasangan, tanda tipografis 3D lebih cenderung dipasang (mounting) pada 

bagian “muka” lingkungan yang diidentifikasinya, seperti halnya signage yang 

dipasang di muka gedung/bangunan tertentu (facade). Namun, huruf-huruf 3D 

pada tanda tipografis 3D tidak dipasang pada permukaan suatu gedung yang 

sudah ada, rumah, kantor, dan lain-lain, tapi dikonstruksi secara khusus dengan 

bangunan tersendiri. Sehingga dengan sendirinya, dari sisi arsitektural, tanda 

tipografis 3D itulah bangunan arsitekturalnya. Fungsi tanda tipografis 3D sebagai 

signage juga dapat dilihat dari temuan bahwa tanda tersebut menjadi daya tarik 

tersendiri atau juga menjadi sarana navigasi bagi masyarakat (calon pengunjung) 

untuk mengarahkannya ke lingkungan di mana tanda tersebut dipasang. 

Tanda tipografis 3D juga bertransformasi menjalankan fungsi sebagai 

media promosi luar ruang, terutama sebagai media kampanye wisata yang 
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dilakukan oleh pemerintah. Hal ini didukung oleh karakteristik tanda tipografis 

3D yang dinilai cenderung mempertimbangkan efektivitas komunikasi dalam 

menjangkau target audiens (publik) di luar ruang. Secara umum, tanda tipografis 

3D memiliki karakteristik di antaranya: dipasang dan dipajang di luar ruang, di 

suatu lingkungan terbuka tertentu; informasi yang disampaikan melalui kata-kata 

yang relatif singkat; menampilkan, mengidentifikasi, dan mendifrensiasi suatu 

lingkungan, dan dianggap menjadi bagian dari strategi penjenamaan lingkungan 

tersebut, khususnya berkaitan dengan penjenamaan destinasi wisata; bentuknya 

yang mengokupasi ruang 3D; serta dimensinya relatif besar sehingga 

meningkatkan keterbacaan dari jarak relatif jauh. Sebagai media promosi, 

lingkungan yang diidentifikasi pada tanda tipografis diberlakukan sebagai 

“produk” yang ditawarkan. Identitas lingkungan ditampilkan dalam bentuk nama 

sebagai “merek” dari lingkungan yang diidentifikasikan. Strategi promosi 

ditunjukkan melalui asosiasi identitas tersebut. Tanda tipografis 3D yang 

menampilkan teks nama suatu area sesungguhnya mempromosikan konsep 

promosi (wisata) dalam bentuk kata-kata dari lingkungan tersebut.  

Tanda tipografis 3D juga menjalankan fungsi sebagai objek 

pameran/pajangan visual (“visual display‖), dengan lingkungannya sebagai arena 

pamer. Wujud dan relasinya dengan lingkungan menyebabkan tanda tipografis 3D 

menjadi pengisi “ruang kosong” dan menjadi penarik perhatian secara visual di 

lingkungan ia dipasang. Tanda tipografis 3D sekaligus berkontribusi sebagai 

tampilan atau objek visual yang memberi karakteristik tertentu pada lingkungan 

tersebut untuk meningkatkan nilai dari bentang lingkungan yang ditempatinya. 

Sehingga tanda tipografis 3D menjadi bagian dari bentang lingkungan buatan, 
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baik bentang jalan (streetscapes), maupun bentang lingkungan (landscapes) 

secara umum. Di samping itu, karena wujudnya yang 3D, maka tanda tipografis 

3D justru menjadi bangunan arsitektural tersendiri. Sifat arsitektural ini bisa 

disejajarkan dengan tugu, monumen, dan lain-lain, yang juga seringkali dipakai 

sebagai objek pameran visual luar ruang. Bedanya, tanda dalam penelitian ini 

didominasi dengan unsur tipografi 3D. Dari unsur tipografi itulah ia menampilkan 

informasi, sehingga menjadikannya masuk dalam kategori objek DGL, khususnya 

di lingkungan buatan. 

Fungsi tanda tipografis 3D dalam penelitian ini dapat diketahui dan 

disintesis dari hubungan/relasi antara dua indikator penelitian, yaitu aspek 

karakteristik fisik tanda tipografis 3D dengan lingkungan. Ternyata dapat 

diketahui bahwa hubungan yang terjadi antar kedua indikator tersebut bersifat 

timbal balik atau saling mempengaruhi antara satu indikator penelitian terhadap 

indikator lainnya, yaitu antara indikator aspek fisik komponen tanda tipografis 3D 

(physical feature of 3D typographic sign) dengan aspek lingkungan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik tanda identitas 

area berwujud tipografi 3D sebagai sistem DGL ditentukan oleh 2 (dua) jenis 

indikator: 1) indikator sistem komponen penyusun tanda tipografis 3D (yaitu 

sistem informasi, sistem grafis, dan sistem perangkat keras); dan 2) indikator 

aspek lingkungan.  

Sistem konten informasi meliputi informasi apa yang ditampilkan dan 

bagaimana informasi tersebut ditampilkan pada tanda tipografis 3D. Selanjutnya, 

sistem grafis meliputi elemen grafis apa yang ditampilkan pada tanda tipografis 

3D; bagaimana elemen grafis disusun untuk mendukung penyampaian pesan 
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(meliputi tipografi, simbol, warna, dan lain-lain); dan bagaimana elemen grafis 

disusun dalam tata letak, penekanan visual, dan lain-lain. Sementara sistem 

perangkat keras meliputi perihal fisik seperti bentuk, dimensi, material, dan 

bagaimana tanda tipografis 3D terpasang.  

Ketiga sistem komponen tersebut menjadi indikator penting untuk 

melihat bagaimana indikator pada tanda tanda tipografis 3D bekerja secara 

fungsional berhubungan dengan lingkungan area sekitarnya. Oleh karena 

indikator tersebut hanya lebih fokus pada karakteristik fisik tanda, maka perlu 

adanya indikator yang menjelaskan tentang aspek-aspek lingkungan. Dalam DGL, 

karakteristik lingkungan yang melingkupi tanda tipografis 3D ditekankan pada: 1) 

lingkungan pemasangan (mengonstruksi/membangun dan memasang perangkat 

keras) tanda tipografis 3D yang memungkinkan kotak langsung dari manusia dari 

jarak dekat; dan 2) lingkungan sekitar yang memungkinkan aktivitas dan kontak 

manusia dari jarak relatif jauh, seperti jalan raya. Dengan demikian, indikator 

aspek lingkungan mencakup: 1) lokasi pemasangan, yaitu di mana perangkat 

keras tanda tipografis 3D dikonstruksi/ dan dipasang; 2) kondisi bentukan 

lingkungan, yaitu bagaimana kondisi lingkungan pemasangan (mengonstruksi 

perangkat keras) tanda tipografis 3D yang memungkinkan aktivitas manusia 

manusia dari jarak relatif dekat, serta kondisi lingkungan sekitar yang 

memungkinkan aktivitas dan kontak manusia dari jarak relatif jauh, seperti 

bentang darat (landscape) atau bentang jalan (streetscape), atau objek lain yang 

hadir di sekitar (area) tanda, termasuk juga kehadiran tanda lain di sekitar tanda; 

dan 3) aktivitas manusia di sekitar tanda yang memungkinkan kontak langsung 

maupun tidak langsung dengan tanda tipografis 3D. 
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Di samping itu, sebagaimana dikemukakan di awal (latar belakang 

masalah), terutama perihal alasan pemilihan objek penelitian, adanya 

kecenderungan untuk memilih dan menghadirkan bentuk tanda berunsur tipografi 

3D dalam menunjukkan identitas nama suatu area di DIY daripada bentuk-bentuk 

tanda atau objek lainnya, memunculkan asumsi bahwa tanda yang demikian 

dianggap lebih penting dihadirkan untuk menjalankan fungsi tertentu. Dari hasil 

penelitian, asumsi tersebut dapat diterima karena dibuktikan dari simpulan kelima 

fungsi tanda tipografis 3D yang telah dipaparkan di atas. 

Dari kelima fungsi yang diuraikan, tanda identitas area yang berwujud 

tipografi 3D memiliki fungsi komersial yang kuat, terutama dalam lingkup 

pemerintahan. Dapat dikatakan, tanda tipografis 3D ini merupakan tampilan fisik 

penjenamaan (branding), dan kehadirannya mengindikasikan upaya penjenamaan, 

dalam hal ini penjenamaan yang dilakukan pemerintah daerah, terutama berkaitan 

dengan penjenamaan destinasi wisata. Sebagai tampilan fisik penjenamaan, tanda 

tipografis 3D yang dipasang pada gilirannya berfungsi: sebagai perangkat jenama 

itu sendiri, yaitu sebagai “simbol” atau “label” dari lingkungan yang ditawarkan; 

atau sebagai bagian dari “produk” lingkungan yang ditawarkan, yaitu sebagai 

pajangan atau tata artistik di suatu lingkungan yang ditunjukkan. Hal ini 

barangkali dapat menjelaskan fenomena tren pemasangan tanda tipografis 3D dan 

penyebarannya ada di beberapa area/lingkungan di DIY. Mengingat juga DIY 

dikenal sebagai daerah tujuan wisata yang menawarkan beragam atraksi wisata.  
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B. Saran 

Hasil penelitian tentang fungsi tanda tipografis 3D diharapkan dapat 

menjadi rujukan teoretis dalam pembelajaran mengenai desain grafis lingkungan 

di masa depan, baik di Indonesia secara luas, maupun daerah-daerah.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang lebih menaruh perhatian pada 

fungsi tanda tipografis 3D dari perspektif EGD. Maka, penelitian ini terbuka dan 

dapat dikembangkan dengan fokus permasalahan dan perspektif yang berbeda. 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dalam lingkup desain dengan 

tujuan dan perspektif yang lain, seperti dapat berfokus pada konsep terminologi 

dan taksonomi tanda itu sendiri, yaitu mengenai penggalian nama/pemberian 

istilah untuk menyebut dan mengklasifikasikan tanda tipografis 3D semacam ini, 

sebab tidak ada istilah baku dan disepakati untuk menyebut tanda tipografis 3D 

sebagai objek penelitian ini. Penelitian lain yang dapat dilakukan misalnya 

meninjau secara kritis terhadap pasca produksi dari pemasangan tanda tipografis, 

baik dari sisi formal (kebentukan/desain) maupun dari sisi lain. Di samping itu, 

penelitian selanjutnya memungkinkan untuk dilakukan dari perspektif di luar 

lingkup desain dengan permasalahan yang lebih luas, seperti sosial, budaya, 

komunikasi pemasaran wilayah, dan sebagainya. Hal ini karena penulis menyadari 

adanya keterbatasan waktu, biaya, dan permasalahan berkaitan dengan tanda 

tipografis 3D yang sangat luas dan kompleks. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi inisiator 

pemasangan tanda tipografis 3D dalam merencanakan dan merancang program 

tanda luar ruang, khususnya tanda tipografis 3D, yang berorientasi pada 

optimalisasi dan pemanfaatan fungsi tanda tersebut sebaik-baiknya untuk 
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mencapai tujuan-tujuan tertentu, terutama dalam rangka membantu publik untuk 

memahami lingkungan dimana tanda tersebut dipasang. Khusus bagi inisiator dari 

pihak pemerintah sebagai pihak berwenang, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam merencanakan, merancang, dan mengeksekusi program 

tanda tipografis 3D sebagai bagian dari kebijakan strategis untuk memberi dan 

meningkatkan kesadaran akan sistem identitas lingkungan (wilayah), kampanye 

dan promosi wilayah atau destinasi wisata,  maupun upaya tata artistik wilayah. 

Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai fungsi tanda identitas area berwujud tipografis 3D, sehingga 

pada gilirannya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk dapat ikut 

memelihara, menjaga, dan merawat, atau minimal tidak merusak tanda tipografis 

3D sebagai fasilitas publik. 
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